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Pendahuluan

« Pekerja seks komersial (PSK) adalah seserang yang menjual
dirinya untuk melakukan hubungan seksual dengan tujuan
mendapatkan vang.

 Makna hidup mencakup berbagai aspek seperti tujuan hidup,
hubungan interpersonal, dan perasaan keberhargaan.

« Penelitian ini berfokus pada bagaimana pekerja seks komersial
memenuhi kebutuhan emosional dan seksual mereka.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

« Tujuan penelitian ini untuk mMemahami bagaimana mereka
mengatasi fantangan dan menemukan makna dalam
pekerjaan mereka.
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Metode

« Penelitian inl menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan pendekatan metode fenomenologi.

« 2 orang pekerja seks komersial menjadi subjek utamanya.
Penelitian ini memilin informan secara purposive sampling.

« Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan
wawancara.

Penelifian menggunakan jenis wawancara semi terstruktur.
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L@éﬂUOﬂ penelifian ini mengungkapkan 3 tema utama makna
idup:

tema pertama yaitu: menemukan makna hidup dengan
subtema: identitas diri, konsep diri, kontrol diri, penerimaan dir,
motivasi kerja, dan kepuasan kerja.

Tema kedua yaitu: realisasi makna hidup dengan subtema:
Eor)’rrol diri, regulasi dirl, strategi coping, etos kerja, dan iklim
erjo

Tema ketiga yaitu: evaluasi pencapaian makna hidup dengan
sub tema: kecemasan, depresi, pesimisme, mekanisme
pertahanan, penyesuaian diri, dukungan sosial, dan perilaku
diskriminasi.




Penelitian ini dilakukan pada minggu pertama bulan mei hinggao
minggu kedua bulan juni, peneltian ini dilakukan di terminal
larangan, dusun larangan kecamatan candi, sidoarjo. 2 orang
subjek yang bekerja sebagai seorang pekerja seks komersial,
yang pertama berusia 36 tahun dan kedua berusia 29 tahun.
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Proses Menemukan Makna Hidup:

« |denfitas dirt PSK terbentuk melalui tantangan seperti stigma,
diskriminasi, dan tfekanan lingkungan.

* PSK sering menghadapi konflik moral yang menciptakan konsep
diri semu, dengan "topeng” sosial dan moral untuk menutupi aib.

» Subjek sering merasa sedih dan putus asa karena kurangnyo
tujuan hidup dan dukungan sosial.

 Pengalaman buruk di masa lalu sering kali mendorong individu
untuk menjadi PSK demi memenuhi kebutuhan mereka.

« Ekonomi menjadi motivasi utama bagi banyak PSK untuk tetap
bertahan dalam profesi ini. , meskipun pekerjaan mereka sering
call dinandang nego’rlf oleh mosyoqud’r
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Realisasi Makna Hidup:
« PSK menemukan makna hidup melalui kesadaran dirt dan

kemampuan  mengelola  kehidupan, meskipun  masih
menghadapi stigma dan diskriminasi.

Dukungan sosial dapat membantu PSK dalam menemukan
makna hidup dan merencanakan masa depan.

Regulasi din dan konftrol diri dipengaruhi oleh faktor religius dan
spiritual.

Strategi coping PSK meliputi coping aktit (mencari dukungan)
dan coping pasit (menghindari masalah).
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Evaluasi Pencapaian Makna Hidup:

UMSI@ @ wwwumsida,

Kecemasan yang dialami PSK disebabkan oleh berbagai faktor
seperti kesehatan, moral, razia, dan kekerasan.

PSK sering mengalami diskriminasi dan kekerasan, yang
meningkatkan risiko depresi dan gangguan mental.

Perasaan terjelbak dalam profesi fanpa jalan keluar yang jelas
sering menyebabkan pandangan hidup yang pesimis.

Konflik dalam diri PSK, antara kebutuhan ekonomi dan perasaan
berdosa, menciptakan keletihan fisik dan mental yang berujung
pada frustasi.

S’ngmo sosial dan diskriminasi memperburuk kesehatan mentdl
C_meningkatkan risiko depreS| kecemasan, dan PTSD.
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Fenomena pekerja seks komersial (PSK) mencerminkan situasi kompleks
yang seringkali melibatkan tekanan sosial dan ekonomi. Meskipun
mereka menyadari dampak moral dan psikologis dari pekerjaan ini,
banyak PSK tetap memilih untuk melanjutkan karena kebutuhan
finansial untuk mendukung keluarga. Pényesuaian diri menjadi aspek
benting bagi PSK, yakni kemampuan untuk beradaptasi dengan
iIngkungan dan situasi yang mereka hadapi, serta menerima diri mereka
apa adanya. Dalam hal inl, dukungan sosial memainkan peran krusial,
karena dapat membantu PSK merasa lebih diterima, dihargai, dan
memperoleh dukungan emosional yang dibutuhkan. Selain itu, Sikap
Eosm terhadap diri sendirt dan kemampuan untuk menerima. -
ekurangan serta kelebihan juga sangat berpengaruh. Penerimaan diri
ang baik dapat meningkatkan kepuasan diri dan kepercayaan diri.
\ofivasi PSK sering kali didorong oleh kebutuhan ekonomi, tfetapi juga
bisa dipengaruhi oleh keBercoyoom dirl. Kemampuan untuk mengatur
emosi dan pegl.%qu rrkw)elm antu mereka dalom menemukan makna
(1]( ) () (1) () e | S O |
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan wawasan yang lebih mendalam
tentang realitas yang dihadapi oleh PSK, termasuk faktor-faktor
yang mendorong mereka untuk terlibat dalam pekerjaan ini
serta tantangan yang mereka hadapi sehari-hari.

Hasll penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk
merancang program intervensi sosial dan psikologis yang lebih
efekfif, seperti program dukungan sosial, konseling, dan
pelatinan  keterampilan, yang dapat membantu  PSK
mengatasi fekanan psikologis dan menemukan alternafif
pekerjaan yang lebih baik.
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